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Abstrak

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengambil subyek penelitian
siswa Kelas X TKIJSMKS Al-Hasanah sibuhuan.Terdiri dari 20 siswa, 10orang siswa laki-laki dan 10
orang siswa perempuan. Objek yang diambil dalam penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas
belajar matematika siswa dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, yang mengkhususkan pada strategi
pembelajaran kontekstual, serta peranan guru dalam pengelolaan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini dilaksanakan dengan dua siklus yang dilengkapi dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Buku Panduan Guru (BPG), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan instrumen tes termasuk tes kemampuan
berpikir kritis siswa, lembar observasi aktivitas siswa, serta lembar observasi kinerja guru mengelola
pembelajaran.Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu diuji coba dan yang diperoleh dari 10 tes
yang diuji terdapat 10 tes yang valid, 5 tes untuk siklus | dan 5 tes untuk siklus Il . Perhitungan
menunjukkan koefisien reabilitas tes sebesar 0,84 untuk siklus I dan 0,89 untuk siklus 1l dan dinyatakan
reliabel dengan tingkat reabilitas tinggi dan memiliki korelasi validitas sedang. Hasil evaluasi untuk tes
kemampuan kreativitas belajar matematika siswa siswa pada siklus | diperoleh 65% kriteria minimal
cukup, dan untuk siklus 11 90%. Hasil observasi aktivitas siswa 79.58 % kriteria pada siklus I, naik
menjadi 88.33% pada siklus Il. Dari analisis data, menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan yang
dilakukan telah memperbaiki kemampuan guru mengelola pembelajaran, dari” Cukup Baik” pada siklus 1,
menjadi “Baik” pada siklus II.

Kata Kunci : Kemampuan Kreativitas, Kontekstual, Sistem Persamaan Linier Dua Variabel.

Abstract

This type of research is Classroom ActionResearch (CAR) by taking research subjects from Class X TKJ
SMKS Al-Hasanah Sibuhuan. It consists of 20 students, 10 male students and 10 female students. The
object taken in this study is to increase students’ mathematics learning creativity in implementing
classroom learning, which specializes in contextual learning strategies, as well as the teacher's role in
classroom management. This Classroom Action Research (CAR) was carried out in two cycles which were
equipped with Learning Implementation Plans (RPP), Teacher Handbooks (BPG), Student Worksheets
(LKS), and test instruments including tests of students' critical thinking skills, student activity observation
sheets, as well as teacher performance observation sheets managing learning. Before the instrument was
used, it was tested first and obtained from the 10 tests tested there were 10 valid tests, 5 tests for cycle |
and 5 tests for cycle Il. The calculation shows that the test reliability coefficient is 0.84 for cycle | and
0.89 for cycle 1l and is stated learning creativity abilities in the first cycle obtained 65% of the minimum
criteria sufficient, and for the second cycle 90%. The results of observations of student activity 79.58% of
the criteria in the first cycle, increased to 88.33% in the second cycle. From the data analysis, it shows
that the implementation of the actions taken has improved the teacher's ability to manage learning, from
"Good enough™ in cycle I to "Good" in cycle II.

Keywords : Creativity Ability, Contextual, Two Variable Linear Equation System
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1. PENDAHULUAN

Pada Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran pokok yang diajarkan disetiap
jenjang pendidikan dan merupakan pelayan
untuk ilmu lain  maksudnya adalah
matematika sebagai pondasi dan pembantu
bagi ilmu pengetahuan yang lain, atau
matematika itu bukan pengetahuan yang
berdiri sendiri tetapi keberadaannya untuk
membantu manusia dalam memahami dan
menguasai permasalahan ekonomi, sosial dan
alam. Matematika memiliki peranan penting
dalam berbagai aspek kehidupan.

Banyak permasalahan dari kegiatan
dalam hidup Kkita yang harus diselesaikan
dengan menggunakan ilmu matematika seperti
menghitung, mengukur dan lain-lain.
Matematika adalah ilmu universal yang
mendasari perkembangan pengetahuan dan
teknologi, memajukan daya pikir serta analisa
manusia.

Pembelajaran di era abad ke-21 guru
dituntut untuk mampu membiasakan siswa
sehingga menguasai keterampilan abad ke-21
(Handajani et al, dalam Lilis Setiawan et al.,
2020). Keterampilan yang dikembangkan
pada abad ke-21 terdiri dari berpikir Kkritis dan
pemecahan  masalah, komunikasi  dan
kolaborasi, kreativitas dan inovasi (Rusadi et
al., 2019).

Salah satu keterampilan yang harus
dikembangkan adalah kreativitas siswa
(Alzoubi et al., 2016). Kreativitas adalah
keterampilan untuk memunculkan ide, cara,
atau model yang baru untuk menyelesaikan
suatu permasalahan (Astuti & Aziz, 2019).

Kreativitas belajar siswa dapat diukur
dalam lima indikator yaitu fluency, flexibility,
originality, elaboration, dan evaluation
(Ulinnuha et al., 2021). Kelancaran berpikir
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(fluency) merupakan kemampuan siswa dalam
memunculkan banyak pertanyaan, keluwesan
berpikir (flexibility) merupakan kemampuan
siswa dalam memunculkan penyelesaian dari
sudut pandang yang berbeda-beda, keaslian
(originality) merupakan kemampuan siswa
dalam mencetuskan ide yang dimiliki,
kerincian (elaboration) merupakan
kemampuan siswa dalam memperinci detail-
detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi,
dan  evaluasi  (evaluation)  merupakan
kemampuan untuk mengambil keputusan pada
situasi yang terbuka (Agustiana et al., 2020).
Indikator tersebut dapat digunakan untuk
membedakan tingkatan kreativitas antara
siswa satu dengan yang lainnya. Namun
dalam penelitian ini, hanya tiga indiktor yang
akan diukur yaitu fluency, flexibility,
originality.

Kreativitas siswa mempunyai fungsi yang
penting untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang dihadapi (Ernawati et al.,
2019). Tetapi pada kenyataannya kreativitas
siswa masih perlu untuk dioptimalkan. Hal
inisesuai dengan hasil observasi yang dikukan
oleh Reski Wahyuni Hasibuandi kelas X
SMKS  Al-Hasanah  Sibuhuan  bahwa
kreativitas siswa masih sangat rendah.
Permasalahan  tersebut muncul karena
beberapa hal yaitu sebagian besar guru masih
tidak peduli terhadap kreativitas yang dimiliki
siswa, kurangnya minat siswa dalam belajar,
dan pelaksanaan pembelajaran yang berpusat
pada guru.

Salah satu model pembelajaran yang
dapat menumbuhkan kreativitas siswa adalah
model pembelajaran  kontekstual  (Panji
Setiawan, | Dewa Nyoman Sudana, 2019).
Model pembelajaran ini menghubungkan
konsep pelajaran dengan kehidupan siswa.
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Dalam kegiatan pembelajaran kontekstual,
siswa menkonstruksi dan menemukan sendiri
konsep atau pengetahuan yang diterima.
Pembelajaran  kontekstual memiliki tujuh
prinsip yang berorientasi pada siswa yaitu
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat
belajar (berkelompok), pemodelan, refleksi
siswa, dan penilaian autentik. Pembelajaran
kontekstual merupakan konsep belajar yang
dapat membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antar pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat (Nurhadi, dalam Panji Setiawan, |
Dewa Nyoman Sudana, 2019).

Berdsarkan  uraian  diatas, tujuan
penelitian ini adalah yang pertama untuk
mengetahui besar peningkatan dan besar
kemampuan kreativitas matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran
kontekstual, dan yang ke dua untuk
mengetahui kadar aktivitas siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan
model pembelajaran kontekstual.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan
mutu pembelajaran maka sesuai dengan
pendapat Dr. Endang Mulyatiningsih
(2019:1) menyatakan bahwa tujuan PTK
adalah peningkatan mutu pembelajaran, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalahmetode penelitian tindakan Kkelas
(PTK) atau Classroom Action Research
(CAR). Dengan jenis penelitian kualitatif
dengan menggunakan data kuantitatif.
Penelitian ini  meliputi 4 tahap, vyaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
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observasi, dan refleksi. Setelah diberi
perlakuan siswa diberi tes pertama (hasil
belajar siklus I).

Selanjutnya hasil belajar siklus 1I.
Kemudian dibandingkan untuk setiap siklus,
apakah perlakuan dapat meningkatkan
kreativitas belajar siswa. Penelitian ini
dilaksankan di SMKS Al-Hasanah Sibuhuan
pada siswa kelas X TKJ. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil Tahun
Ajaran 2023/2024. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada Senin 24 Juli 2023 sampai
dengan Jumat 04 Agustus 2023 dengan
pokok bahasan persamaan linear dua
variabel.Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X TKJ SMKS Al-Hasanah
Sibuhuan. Sedangkan objekdalam penelitian
ini adalah penggunaan model pembelajaran
kontekstual,sebagai upaya meningkatkan
kreativitas matematika siswa. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah tes dan non tes yang
berupa lembar observasi.

Dalam penelitian ini, tes dibagi atas tes
awal dan tes kreativitas belajar matematika.
Tes awal  dilakukanbertujuan  untuk
mengetahui tingkat kemampuan awal siswa
pada materi pokok sistem persamaan linear
dua variabel dan juga untuk mengetahui
kesulitan-kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
materi tersebut.

Sedangkan tes kreativitas siswa diberikan
setelah  pembelajaran  melalui  model
pembelajaran kontekstualyang dilakukan oleh
peneliti. Tes kreativitas siswa terdiri atas tes
hasil kreativitas | pada siklus | dan tes
kreativitas Il pada siklus Il. Sedangkan Non
tes adalah lembar observasi. Berdasarkan
pendapat (Trianto dalam Nurdalilah, dkk,
2019) bahwa: “salah satu kegiatan penting
dalam proses pembelajaran adalah
pengamatan (observasi)”. Observasi terhadap
siswa dilakukan oleh peneliti untuk melihat
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran.
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Setiap lembar jawaban siswa dikoreksi
untuk mengetahui tingkat kemampuan hasil
belajar matematis siswa. Penentuan skor
untuk hasil kerja siswa dilakukan dengan
memberikan penilaian. Adapun langkah yang
digunakan adalah:

. Jumlah jawaban benar
Nilai =

Jumlah skor maksimal

Tingkat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal ditentukan dengan tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang
diajarkan dikutip dari Nurkanca (1986:80)
menyatakan sebagai berikut: “ Konversi yang
dilakukan digunakan dalam mengubah skor
mentah yang dicapai. Pedoman yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis data hasil belajar

Interval Hasil Interpretasi
Penilaian
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
70-79 Cukup
55-69 Kurang
0-54 Sangat Kurang

(Wayan Nurkanca, 1986:80)

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin
dicapai, maka indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah peningkatan kemampuan
kreativitas belajar matematis siswa melalui
penerapan pembelajaran model pembelajaran
Kontekstualdilihat dari ketercapaian minimal
lebih besar sama dengan 80% siswa yang
mengikuti tes memperoleh nilai minimal
cukup baik.

3. PEMBAHASAN DAN
PENELITIAN

HASIL

Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas
Siklus 1
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Hasil Observasi Kreativitas Belajar
Matematika Siswa

Siklus I merupakan pembelajaran dengan
pokokbahasan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel dengan  menggunakan  Model
Pembelajaran Kontekstual mulai
diperkenalkan kepada  siswa  dalam
pembelajaran ini.

Siklus | dilaksanakan tiga kali pertemuan
di Kelas X SMKS Al-Hasanah Sibuhuan
Tahun  Pelajaran  2023-2024.  Diakhir
pembelajaran siklus I berlangsung
dilaksanakan tes belajar siswa pada Senin 24
Juli 2023, hasil yang didapat dari tes tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Deskripsi Nilai Hasil Tes Siklus I

Jumlah
Tingkat Kemampuan Siswa Persentase Kategori

N

=)

1 20-100 3 15% Sznzz balk

8082 3 2% Baik

23% Cuiozp baik

4 2% Kurang

134 3 153% Sangat Kurang
| | = = |

Dari tabel 2 diatas, diperoleh 3 orang
siswa atau 15% dengan kategori “Sangat
Baik”, 5 orang siswa atau 25% dengan
kategori “Baik”, 5 orang atau 25% dengan
kategori “Cukup”, 4 orang atau 20% dengan
kategori “Kurang”, dan 3 orang atau 15%
dengan kategori “Sangat Kurang”. Secara
klasikal tingkat kreativitas sebesar 65%, hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kreativitas
siswa belum memenuhi syarat dengan
penelitian ini, sesuai dengan Kkriteria yang
ditentukan oleh penulis pada kategori minimal
“cukup” minimal >80%. Untuk itu peneliti
mengadakan refleksi untuk perbaikan siklus
berikutnya.

Untuk lebih jelasnya dapat dicermati grafik
yang menggambarkan tingkat hasil tes siswa
siklus | sebagai berikut :
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Gambar 1.Tes Kreativitas Siswa Siklus |

Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat
hasil belajar siswa masih tergolong cukup,
untuk itu perlu adanya perbaikan dan
peningkatan pada proses pembelajaran pada
siklus berikutnya. Diharapkan jumlah siswa
pada kategori “sangat baik” akan bertambah,
jumlah siswa pada kategori “baik” juga
semakin bertambah dan pada kategori
“kurang” dan “sangat kurang” diharapkan
mengalami penurunan pada siklus berikutnya.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Adapun hasil pengamatan observasi
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran
selama 3 kali pertemuan dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 3. Kadar Aktivitas Siswa Siklus |

Kadar Akdvieas Showa | oo Racas
per Furtemunn (99) . Tolarnnii (96)

I I I

158 | 15,77 | 1500 | tseesp < 230

Dari tabel 3 aktivitas siswa siklus | di atas
dapat dijelaskan tiap-tiap kategori pengamatan
bahwa: aktivitas siswa pada kategori
“Mendengar / memperhatikan penjelasan
guru/teman” sebesar 15,00% dengan batas
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toleransi 15% P 25%, hal ini menunjukkan
siswa belum aktif dalam mendengarkan /
memperhatikan ~ penjelasan  guru/teman.
“Membaca dan memahami soal LKS” sebesar
14,58% dengan batas toleransi 10% P 20%,
hal ini menunjukkan siswa belum berantusias
dalam  mengikuti  pembelajaran  dengan
metode yang diterapkan. “Menulis
(menyelesaikan masalah / mempersentasekan
hasil kerja, rangkuman/kesimpulan/hal-hal
yang penting) sebesar 31,25% dengan batas
toleransi 30% P 40%, hal ini menunjukkan
siswa masih ragu dalam menyampaikan hasil
yang diperoleh kedepan kelas. Pada kategori
“Berdiskusi/bertanya kepada teman” sebesar
18,75% dengan batas toleransi 15% P 25%,
“Berdiskusi/bertanya kepada guru” sebesar
15,00% dengan batas toleransi 5% P 15%, hal
ini menunjukkan siswa belum terbiasa pada
kategori tersebut, dan pada kategori “Perilaku
siswa yang tidak relevan dalam kegiatan
KBM (mengganggu teman/permisi dari
kelas)” sebesar 5,00% dengan batas toleransi
0% P 5%, hal ini menunjukkan masih banyak
siswa yang melakukan perilaku yang tidak
relevan pada KBM, seperti mengganggu
teman ataupun permisi dari kelas di saat
proses belajar mengajar berlangsung. Dapat
dilihat dari pengamatan aktivitas siswa
tersebut, siswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang diterapkan.

Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas
Siklus 11

Siklus 1l dilaksanakan dalam 3 Kkali
pertemuan, dengan masing-masing pertemuan
berlangsung selama 2 x 45 menit dan masih
pada pokok bahasan sistem persamaan linier
dua variabel. Diakhir pembelajaran siklus 1l
berlangsung setelah  pertemuan ke 3
dilaksanakan tes belajar siswa pada Kamis 10
Januari 2019, Siklus ini merupakan tindak
lanjut dari siklus pertama. Hasil-hasil tahapan
Siklus 11 diuraikan sebagai berikut:

19


https://jurnal.ugn.ac.id/index.php/cermatika

JURNAL CERMATIKA Volume 3, Nomor 2, Oktober 2023

https://jurnal.ugn.ac.id/index.php/cermatika

Tabel 4.Deskripsi Nilai Hasil Tes Siklus |1

Jumlah
No | TingkatKemampuan | Siswa | Persentase |  Kategori
1 90-100 4 20% Sangat batk
30-38 b 30% Baik
70-78 1 33% Cukup baik
4 3369 ) 10% Kurang
] 0-34 1 % Sangat Kurang

Dari tabel 4 diatas, diperoleh 4 orang
siswa atau 20% dengan kategori “Sangat
Baik”, 6 orang siswa atau 30% dengan
kategori “Baik”, 7 orang atau 35% dengan
kategori “Cukup”, 2 orang atau 10% dengan
kategori “Kurang”, dan 1 orang atau 5%
dengan kategori ‘“Sangat Kurang”. Secara
klasikal tingkat kreativitas sebesar 85%, hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kreativitas
siswa sudah memenuhi syarat dalam
penelitian ini, sesuai dengan kriteria yang
ditentukan oleh penulis pada kategori minimal
“cukup” >80%. Untuk lebih jelasnya dapat
dicermati grafik yang menggambarkan tingkat
hasil tes siswa siklus 1l sebagai berikut :

B ieriezl

ZsngatBaik Beik CukupBsik  Kurang fangst
Kurang

Gambar 2. Tes Kreativitas Siswa Siklus |1

Berdasarkan tabel dan grafik diatas ada
kategori “kurang” dan “‘sangat kurang” terjadi
penurunan dibandingkan hasil tes belajar
siswa siklus I. Dimana pada kategori “sangat
kurang” pada siklus I berjumlah 3 siswa dan
pada siklus Il menurun menjadi 1 siswa yang
berada pada kategori ini. Pada kategori
“kurang” pada siklus I berjumlah 4 siswa dan
pada siklus Il jumlahnya menurun menjadi 2
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siswa. Pada kategori “cukup” di siklus I
berjumlah 5 siswa dan pada siklus I
jumlahnya menurun menjadi 7 orang
siswa.Selanjutnya pada kategori “baik” di
siklus | berjumlah 5 orang siswa dan pada
siklus Il jumlahnya meningkat menjadi 6
orang siswa. Pada kategori penilaian “sangat
baik” juga mengalami peningkatan dari siklus
I, jika pada siklus | siswa yang berada pada
kategori ini berjumlah 3 orang siswa pada
siklus Il ini jumlah siswa yang berada pada
kategori “sangat baik” berjumlah 4 orang
siswa.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam
pembelajaran selama 3 kali pertemuan pada
siklus 11 ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Obervasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Kadar Aktivitas Rata- Batas
Siswa per Pertemuan | 312 | Toleransi

Kategori Aktivitas siswa (%) (%) (%)
I o m
1. Mendengarken/'memparhati -5_-—3 . q - 5_-5 "E Pz
glasan guru/teman oo o oo o <3
2. Membaca(buku vang| ., 7.5 | 125 | 1300 10%e 2P =
relavan/ buku siswa s £ % %o 20%
mambaca LKS
3. ManuliS{msnwvalasaikan
masalah/memparsantasslean | 2625 [ 2375 23.75 [ 32.50 | 30% <p =

hazil  kags  ranghuman
kezimpulan  hal-hal wvang
penting)

. . N 31 35 | 1R 75 = q 1a8: < P
4. Berdizkusibartanya kapada | =5~ 1872 -- D__—F
teman e o o o 5%
3. Berdiskusibettanva kepada | 1625 [ 125 [ 1625 [ 1500 sm=p=
Eum % Yo ) b 1
8. Prilakun siswa wang tidak _
rzlavan an KEM| sq % % & P
a Yo 7o

Dari tabel 4.6 Observasi aktivitas siswa
siklus 1l di atas dapat dijelaskan tiap-tiap
kategori pengamatan bahwa: aktivitas siswa
pada kategori ‘“Mendengar/memperhatikan
penjelasan guru/teman”  sebesar 16,67%
dengan batas toleransi 15% P 25%, hal ini
menunjukkan siswa mulai aktif dalam
mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru/teman. “Membaca dan memahami soal
LKS” sebesar 15,00% dengan batas toleransi
10% P 20%, hal ini menunjukkan siswa sudah
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mulai terbiasa mengikuti metode
pembelajaran yang diterapkan. “Menulis
(menyelesaikan  masalah/mempersentasekan
hasil kerja, rangkuman/kesimpulan/hal-hal
yang penting) sebesar 32,50% dengan batas
toleransi 30% P 40%, hal ini menunjukkan
siswa sudah mulai berani menyampaikan hasil
yang diperoleh kedepan kelas.

Pada kategori “Berdiskusi/bertanya kepada
teman” sebesar 19,17% dengan batas
toleransi 15% P 25%, “Berdiskusi/bertanya
kepada guru” sebesar 15,00% dengan batas
toleransi 5% P 15%, hal ini menunjukkan
siswa sudah terbiasa pada kategori tersebut,
dan pada kategori “Perilaku siswa yang tidak
relevan dalam kegiatan KBM (mengganggu
teman/permisi dari kelas)” sebesar 1,67%
dengan batas toleransi 0% P 5%, hal ini
menunjukkan berkurangnya siswa yang
melakukan perilaku yang tidak relevan pada
KBM, seperti mengganggu teman ataupun
permisi dari kelas di saat proses belajar
mengajar berlangsung.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Peningkatan Kreativitas Matematika
Siswa

Peningkatan  kreativitassiswa  dalam
belajar matematika dapat dilihat berdasarkan
hasil tes kreativitas matematika siswa pada
siklus | terdapat hanya 13 orang siswa yang
memperoleh nilai kategori penilaian dari 20
siswa yang mengikuti tes atau dengan
persentase 65% dan nilai rata-rata siswa
secara keseluruhan sebesar 69,60 dan hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat kreativitas
matematika siswa pada siklus | masih berada
pada kategori kurang. Sedangkan pada siklus
Il terdapat 17 orang siswa yang memperoleh
nilai ketuntasan dari 20 siswa yang mengikuti
tes atau dengan persentase 85% dan nilai rata-
rata siswa secara keseluruhan sebesar 78,35
dan hasil ini menunjukan bahwa tingkat
kreativitas matematika siswa pada siklus Il
telah berada pada kategori baik.
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Untuk hasil yang lebih jelas mengenai
peningkatan kreativitas matematika siswa dari
siklus I ke siklus Il dapat dicermati grafik di
bawah ini yang menggambarkan peningkatan
kreativitas matematika siswa dari siklus | ke
siklus Il sebagai berikut :

100,00% 85,00%
1 65,00%
50,00% |
|
0,00% ,
SIKLUS o
SIKLUS

@ PERBANDINGAN SIKLUS | KE SIKLUS II

Gambar 3. Peningkatan Kreativitas Siswa
Dari Siklus I ke Siklus 11

Gambar di atas menunjukkan bahwa
dengan penerapan Model Pembelajaran
Kontekstual dapat meningkatkan Kkreativitas
matematika siswa pada pokok bahasan sistem
persamaan linier dua variabledi SMKS Al-
Hasanah Sibuhuan tahun pelajaran 2023-
2024,

2. Aktivitas Siswa

Bila ditinjau dari segi aktivitas siswa pada
siklus I tidak memenuhi kriteria yang
ditentukan, dimana aktivitas siswa pada siklus
I hanya 79,58% dengan kategori “cukup”.
Sedangkan pada siklus 1l meningkat baik
menjadi  83,33% dengan kategori “baik”.
Aktivitas siswa ini meningkat baik disebabkan
kerjasama yang baik siswa dan guru atau
siswa itu sendiri. Jadi didalam proses
pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan
siswa atau siswa itu sendiri. Hal ini akan
mengakibatkan  suasana  kelas  menjadi
kondusif, dimana masing-masing siswa dapat
melibatkan ~ kemampuannya  semaksimal
mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa
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akan mengakibatkan pula terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan
mengarah pada peningkatan prestasi.

Untuk hasil yang lebih jelas mengenai
peningkatan kadar aktivitas siswa dari siklus
| ke siklus Il dapat dicermati grafik di bawah
ini yang menggambarkan peningkatan kadar
aktivitas siswa dari siklus | ke siklus Il
sebagai berikut :

84,00% ¢  8333%

83,00%
82,00%
81,00% 9,58%
80,00%

79,00%
78,00%

77,00%

~]

Siklus I Siklus Il

Gambar 4. Peningkatan Aktivitas Siswa
Dari Siklus | ke Siklus Il

Gambar di atas menunjukkan bahwa siswa
kelas XSMKS Al-Hasanah Sibuhuan tahun
pelajaran 2023-2023 aktif dalam proses
pembelajaran  dengan penerapan  Model
Pembelajaran  Kontekstual pada pokok
bahasan Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel, hal ini terbukti dengan perolehan
kadar aktivitas sebesar 83,33% yang berarti
kadar  aktivitas siswa dalam  proses
pembelajaran meningkat dan berada pada
kategori “baik”.
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